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PENDAHULUAN
Anak merupakan amanah sekaligusanugerah dari Tuhan yang sangat besar bagisuatu keluarga. Anak adalah harta yang takternilai harganya. Hendaknya orang tuamenyadari bahwa amanat yang diberikan Tuhankepadanya harus dijaga dengan sepenuh hatidengan cara mengasuh dengan penuh kasihsayang dan mendidik anak-anak dengan baikdan benar. Hal ini dilakukan agar anak-anakkelak menjadi pribadi yang tidak kekuranganbekal untuk  kehidupan duniawi, serta memilikiiman yang kuat pula. Menurut Mansur (2011:18) usia 0-8 tahun merupakan masa keemasansekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan,yang akan menentukan perkembangan anakselanjutnya. Masa ini merupakan masa yangtepat untuk meletakkan dasar-dasarpengembangan kemampuan fisik, bahasa,sosial-emosional, konsep diri, moral, dan nilaiagama. Dengan demikian upaya pengembanganseluruh potensi anak harus dimulai pada usiadini agar pertumbuhan dan perkembangan anaktercapai secara optimal.Fenomena yang terjadi saat ini banyakorang tua tidak segan-segan menyekolahkananaknya di sekolah favorit meskipun harusmengeluarkan biaya mahal. Memberikanpendidikan yang layak agar anak menjadipandai dan terpelajar. Tidak dapat dipungkiripula kemajuan ilmu dan teknologi menimbulkanpersaingan yang sangat ketat dimasa ini, yangmengharuskan kita para orang tua wajibmembekali diri anak-anak kita dengan ilmu danketerampilan yang memadai, meskipundemikian anak tetap memerlukan pendidikan,baik pendidikan umum dan pendidikan agama.Namun sayang masih banyak orang tua kurangmemperhatikan pendidikan agama anaknya.Padahal agamalah yang menuntun kehidupanmanusia agar selalu dalam kebenaran danmembawa kebahagiaan dunia dan akhirat.Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan olehTirmidzi yang mempunyai arti sebagai berikut:“Tidak ada pemberian seorang ayah kepadaanaknya yang lebih utama melebihi adab yang

baik. (HR. Tirmidzi)”.  Seorang yang cerdastidak akan mengingkari bahwa Islam sangatmemperhatikan dunia anak, bahkan perhatianIslam terhadap anak dimulai sejak sebelumanak dilahirkan. Hal ini dengan menyuruh calonayah untuk memilih ibu yang baik bagi anaknya,yang kelak akan mendidiknya dengan benar,Islam memberi perhatian pada anak ketika barusaja lahir, yaitu dengan menganjurkan orang tuamengumandangkan adzan pada telinga bayiyang baru lahir, supaya Allahu Akbar menjadikata pertama yang di dengar oleh telinga sangbayi. Guru harus peka dan tanggap terhadapperubahan-perubahan. Pembaharuan serta ilmupengetahuan dan teknologi yang terusberkembang sejalan dengan tuntutankebutuhan masyarakat dan perkembanganzaman. Di sinilah tugas guru untuk senantiasameningkatkan wawasan ilmu pengetahuan,meningkatkan kualitas pendidiknya sehinggaapa yang diberikan kepada siswanya tidakterlalu ketinggalan dengan perkembangankemajuan zaman. Bahkan tidak cukup hanyadengan itu saja, untuk membangun kembalipuing-puing kepercayaan masyarakat terhadapprofesi guru yang hampir tumbang diterjangkemjuan zaman, maka guru  perlu tampil disetiap kesempatan baik sebagai pendidik,pengajar, pelatih, inovator, maupun dinamisatorpembangunan masyarakat yang bermoralPancasila sekaligus mencerdaskan bangsaIndonesia (Uzer Usman, 2009:3).Hasil studi pendahuluan yang dilakukanpeneliti pada tanggal 5-9 April 2013 di PAUDSekar Nagari. Peneliti mengamati aktivitas anakmulai kegiatan awal dengan berbaris bersama,dilanjutkan dengan circle time denganbernyanyi bersama, tepuk, berdo’a, dan absen.Dalam kegiatan inti sentra peneliti menemukanbeberapa penyimpangan anak diantaranyabullying, suka merebut benda milik temannya,sibuk berbicara sendiri ketika pembelajaranberlangsung, dan ada beberapa anak yangmengambil makanan milik temannya tanpa ijin.Kegiatan pembelajaran di sentra ditutup denganrecalling, bernyanyi, tepuk, dan berdo’a.
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METODE
Pendekatan penelitian yang digunakanmenggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.Metode penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode penelitianeksperimen. Pengambilan sampel secarakelompok / cluster sample. Terpilih PAUD SekarNagari UNNES sebagai tempatpenellitian.Sumber data penelitian adalah gurudan orang tua anak serta dokumen yangdigunakan seperti RKM dan RKH. Metodepengumpulan data adalah observasi,wawancara, dan dokumentasi.

PEMBAHASAN
A. Peran Guru dan Keikutsertaan Orang TuaDalam Menanamkan Nilai Agama Islam PadaAnak Usia 5-6 TahunHasil pengamatan terhadap siswa danwawancara dengan tenaga pengajar, terlihatbahwa sikap  dan perilaku anak sudah dapatdikatakan positif. Hal itu dapat terlihat ketikaanak mengikuti perintah guru untuk menghafalhadist, membaca surat Alfatihah, mengucapkandua kalimat syahadat, doa untuk orang tua, dandoa sebelum belajar dilakukan anak usia 5-6tahun dengan khusuk dan hikmat. Disamping itupara tenaga pengajar dalam memberikanpengajaran mengenai penanaman nilai agamaIslam pada anak usia 5-6 tahun dilakukandengan penuh kedisiplinan, kekeluargaan, kasihsayang sehingga anak merasa senang danmenganggap para pengajarnya sebagai sahabatyang tidak perlu ditakuti. Dalam rentang usia 0-6 tahun adalah masa yang tepat untukmenstimulasi perkembangan dan pertumbuhananak agar tercapai secara optimal. Hal itusejalan dengan pendapat  Arifin (2011: 26) yangmengatakan bahwa anak usia 0-6 tahun adalahanak yang sedang membutuhkan upaya-upayapendidikan untuk mencapai optimalisasi semuaaspek perkembangan baik perkembangan fisikmaupun psikis, yaitu intelektual, bahasa,

motorik, dan sosio emosional. Maka dibutuhkanstimulus agar pertumbuhan danperkembangannya dapat optimal.Strategi dan metode sekolah dalammenanamkan nilai agama Islam pada anak agaranak cepat mengerti dan faham juga sangatberpengaruh. Metode yang digunakan di PAUDSekar Nagari adalah metode pemberianhukuman dan ganjaran, naratif, keteladanan,dan kebiasaan. Hal ini sejalan dengan pendapatyang dikemukakan oleh Bambang dan Adang(2008: 95) bahwa metode naratif adalahmetode dengan menggunakan cerita sebagaimodel pengembangan diri. Metode ini dianggapunggul karena bersifat merangsang imajinasianak, menyapa siswa secara menyeluruh, baiksegi kognitif maupun afektif, dan bersifatmenawarkan, membebaskan dan tidakmenjejali. Disini anak bebas untuk berimajinasi.Hasil yang diperoleh dari observasi danwawancara yang dilakukan oleh penelititerhadap orang tua yang meliputi pendidikanibadah, pendidikan pokok-pokok ajaran Islam,pendidikan akhaqul karimah, dan pendidikanakidah dilaksanakan oleh orang tua karenapendidikan tersebut bertujuan mengarahkananak untuk bersikap sebagai muslim muslimahseutuhnya. Menurut aliran empirisme yangdiprakarsai oleh John Locke mengatakan bahwapada saat manusia dilahirkan sesungguhnyadalam keadaan kosong bagaikan “tabularasa”.Mempunyai arti sebuah meja berlapis lilin yangtidak terdapat tulisan apapun diatasnya. Dengankata lain, seseorang yang dilahirkan mirip ataubagaikan kertas putih bersih yang masihkosong. Disisni pendidikan memiliki peran yangsangat penting bahkan dapat menentukankeberadaan anak  (Achmad Munib, dkk.  2009:91). Selain itu para orang tua juga selalumembiasakan kepada anaknya supayamempunyai kepribadian yang baik,mengajarkan untuk beribadah, membaca Al-Qur’an, pendidikan akidah, dan berakhlaq mulia.Para orang tua tidak harus memanjakan anak,karena memanjakan anak dapat menjadikananak menjadi cengeng, tidak berani menatap
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masa depan sendiri, tidak mandiri dan akanmenjadikan perkembangan dan pertumbuhananak menjadi tidak baik.B. Faktor Pendorong dan Penghambat Gurudalam Menanamkan Nilai Agama Islam PadaAnak Usia 5-6 TahunHasil yang diperoleh dari observasi danwawancara dengan guru bahwa faktorpendorong utama adalah orang tua. Orang tuamenginginkan anaknya mendapatkanpendidikan moral dan agama supaya menjadipenerus yang berakhlaqul karimah dan menjadiseorang muslim muslimah seutuhnya. Doronganlain yang diberikan kepada anak mengenaipenanaman nilai agamannya yaitu denganmembawa snack untuk dibagikan kepadateman-teman dari mulai TPA sampai TK.Faktor yang kedua adalah motivasi anak.Hasil yang diperoleh dari observasi danwawancara dengan guru bahwa motivasi anakdalam mengikuti pendidikan di PAUD SekarNagari UNNES Sekaran terlihat dari aktifnyaanak-anak mengikuti kegiatan khususnyakegiatan mengenai penanaman nilai-nilai agamaIslam. Motivasi merupakan elemen pentingdalam pembelajaran. Peran guru disini sangatvital karena gurulah yang dapat memotivasianak. Motivasi merupakan spirit untuk anakyang mampu membangkitkan semangat belajaranak. Agar anak tidak cepat bosan maka parapengajar harus sepintar mungkin membuatkegiatan yang bervariasi. Metode yang seringdigunakan adalah metode naratif. Metodenaratif adalah metode dengan menggunakancerita sebagai model pengembangan diri.Metode ini dianggap unggul karena bersifatmerangsang imajinasi anak, menyapa siswasecara menyeluruh, baik segi kognitif maupunafektif, dan bersifat menawarkan,membebaskan dan tidak menjejali (Bambangdan Adang 2008: 95).Sedangkan faktor penghambat dalampenanaman nilai agama Islam pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Sekar Nagari UNNES Sekaranantara lain: Pertama, kesadaran orang tua,tingkat kesibukan orang tua menjadi salah satufaktor penghambat penanaman nilai agama

Islam pada anak. Banyak para orang tua yanghanya pasrah pengetahuan tentang agama anakdidapat hanya pada pendidikan formal saja.Banyak orang tua tidak segan-seganmenyekolahkan anaknya di sekolah favoritmeskipun harus mengeluarkan mahal.Memberikan pendidikan yang layak agar anakmenjadi pandai dan terpelajar. Banyak jugadiantara mereka yang hanya mengandalkanuang untuk membayar guru les privat mengaji,sholat, belajar menulis huruf Arab dan lain-lain.Menurut Siti Aisiah (2011: 54) tugas orang tuakepada anak menurut Islam adalah: mendidik,mewujudkan dan mengembangkan bakat anak-anak sebagai insan yang taat beribadah, berbudipekerti luhur, percaya diri, disiplin, danbertanggung jawab, memiliki sikap dan perilakupositif, serta memiliki keterampilan, sehinggaanak diharapkan mempunyai pandangan hidup,bersikap dan bertingkah laku secara Islami.Sehingga perbuatannya berasaskan amalsholeh. Hal tersebut juga harus dilakukan olehguru di sekolah karena guru disini berperansebagai pendidik kedua setelah orang tua yangbertanggung jawab atas tumbuh kembang anakdidiknya. Kelak akan dimintaipertanggungjawaban oleh Allah di akhirat.Faktor penghambat kedua adalahkurangnya tenaga pengajar. Salah satu penentukeberhasilan pembelajaran adalah tenagapengajarnya professional dan memadai. Tetapidi PAUD Sekar Nagari tenaga pengajarnya hanyaempat orang dengan dibantu dua orangpengasuh. Terbatasnya tenaga pengajarmengkibatkan tidak efektifnya kualitas dankuantitas pengajaran, karena anak bisa larikesana kemari. Maka dari itu dibutuhkan tenagapengajar dan tambahan pengasuh agarpembelajaran dapat berlangsung secara efektifdan efisien. Selain itu juga dibutuhkan metodeyang tepat untuk mengkondisikan anak.Metode yang sering digunakan adalahmetode pembiasaan, metode pemberianganjaran dan hukuman, dan metodeketeladanan. Metode pembiasaan adalah sebuahcara yang dapat dilakukan untuk membiasakananak didik berfikir, bersikap dan bertindak
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sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Metodeketeladanan adalah sebuah cara yang dapatdilakukan untuk memberikan keteladanan(ditiru atau dicontoh) oleh seseorang dari oranglain. Ganjaran adalah alat preventif dan represifyang menyenangkan dan bisa menjadipendorong atau motivator belajar bagi murid.Hukuman adalah ancaman terhadap anak didikbila ia melakukan suatu tindakan yangmenyalahi aturan (Armei Arief dalam SitiKhoiriyah, 2011: 38).C. Faktor Pendorong dan Penghambat Orang Tuadalam Menanamkan Nilai Agama Islam PadaAnak Usia 5-6 TahunHasil yang diperoleh dari observasi danwawancara dengan orang tua bahwa faktorpendorong utama adalah faktor pendidikankeluarga. Terkait dengan hal tersebut makaorang tua yang baik kemungkinan besar akanmelahirkan anak yang baik pula. Denganmendidik dan membiasakan anak untukberbudi pekerti yang baik dan hidup sesuaidengan ajaran agama Islam anak dengansendirinya akan meniru. Menurut Abdullah(2007: 3) pendidik dalam Islam ialah siapa sajayang bertanggung jawab terhadapperkembangan anak didik.  Dalam Islam orangyang paling bertanggung jawab adalah orangtua (ayah dan ibu) anak didik. Tanggung jawabitu disebabkan sekurang-kurangnya dua hal.Pertama, karena kodrat, yaitu karenaditakdirkan menjadi orang tua anaknya, dankarena itu ia ditakdirkan pula bertanggungjawab mendidik anaknya. Kedua, karenakepentingan orang tua, yaitu orang tuaberkepentingan terhadap kemajuanperkembangan anaknya, sukses anaknya adalahsukses orang tua juga. Tanggung jawab pertamadan utama terletak pada orang tua tersebutberdasarkan firman Allah, “Peliharalah dirimudan anggota keluargamu dari ancaman neraka”.(QS. At-Tahrim: 6).Faktor pendorong yang kedua adalahpendidikan di sekolah. Sekolah adalah rumahkedua bagi anak, maka dari itu orang tua harusselektif dan jeli dalam menentukan sekolahmana yang akan dipilih. Karena akan

menentukan sikap dan karakter anakselanjutnya. Menurut Jalaluddin (2010; 296-297) fungsi sekolah dalam kaitannya denganpembentukan jiwa keagamaan pada anak,antara lain sebagai pelanjut pendidikan agamadi lingkungan keluarga atau membentuk jiwakeagamaan pada diri anak yang tidak menerimapendidikan agama dalam keluarga. Dalamkonteks ini guru agama harus mampumengubah sikap anak didiknya agar menerimapendidikan agama yang diberikan.Sedangkan faktor pendorong ketigaadalah pendidikan di masyarakat merupakanlapangan pendidikan yang ketiga untuk anak.Masa asuhan pendidikan di sekolah hanyabersifat sementara, namun pendidikan dimasyarakat akan berjalan seumur hidup.  Selainitu masyarakat adalah tempat anak untukbersosialisasi yang akan berlangsung secarateratur dan terus-menerus. Menurut Jalaluddin(2010: 297) para pendidik umumnyasependapat bahwa lapangan pendidikan yangikut mempengaruhi perkembangan anak didikadalah keluarga, kelembagaan pendidikan, danlingkungan masyarakat. Keserasian antaraketiga lapangan pendidikan ini akan memberidampak yang positif bagi perkembangan anak,termasuk pembentukan jiwa keagamaanmereka. Misalnya, lingkungan masyarakat yangmemiliki tradisi keagamaan yang kuat akanberpengaruh positif bagi perkembangan jiwakeagamaan anak, sebab kehidupan keagamaanterkondisi dalam tatanan nilai maupun institusikeagamaan. Keadaan seperti ini bagaimanapunakan berpengaruh dalam pembentukan jiwakeagamaan warganya. Sebaliknya, dalamlingkungan masyarakat yang lebih cair ataubahkan cenderung sekuler, kondisi seperti itujarang dijumpai. Kehidupan warganya lebihlonggar, sehingga diperkirakan turutmempengaruhi kondisi kehidupan keagamaanwarganya.Sedangkan faktor penghambat orang tua,dalam menanamkan nilai agama Islam padaanak usia 5-6 tahun ada beberapa hambatanyang ditemukan. Hambatan yang muncul dalampenanaman nilai agama Islam diantaranya:
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lingkungan keluarga.  Keluarga merupakansatuan sosial yang paling sederhana dalamkehidupan manusia. Anggota-anggotanya terdiriatas ayah dan ibu dan anak-anak. Bagi anak-anak, keluarga merupakan lingkungan sosialpertama yang dikenalnya. Dengan demikian,kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasiawal bagi pembentukan jiwa keagamaan anak.Antara keluarga dan pendidikan adalah istilahyang tidak bisa dipisahkan. Sebab dimana adakeluarga disitu ada pendidikan. Dimana adaorang tua disitu ada anak merupakan suatukemestian dalam keluarga. Ketika ada orang tuayang ingin mendidik anaknya, maka pada waktuyang sama ada anak yang menghajatkanpendidikan dari orang tua. Dari sini muncullahistilah pendidikan keluarga yang artinyapendidikan yang berlangsung dalam keluargayang dilaksanakan oleh orang tua sebagai tugasdan tanggung jawabnya dalam mendidik anakdalam keluarga (Syaiful Bahri Djamarah, 2004:2). Faktor penghambat kedua adalahlingkungan institusional. Lingkunganinstitusional yang ikut mempengaruhiperkembangan jiwa keagamaan dapat berupainstitusi formal seperti sekolah ataupunorganisasi. Sekolah adalah penghubungpendidikan agama anak yang sudah didapat dirumah. Para pengajar harus bisa memberipengajaran mengenai penanaman nilai agamaIslam harus dapat menarik perhatian anak.Kedua, guru harus bisa mampu memberikanpemahaman. Ketiga, anak harus bisa menerimamateri yang diajarkan.Sekolah sebagai institusi pendidikanformal ikut memberi pengaruh dalammembantu perkembangan kepribadian anak.Menurut Singgih D. Gunarsa pengaruh itu dapatdibagi tiga kelompok, yaitu: kurikulum dananak, hubungan guru dan murid, dan hubunganantar anak. Dilihat dari kaitannya denganperkembangan jiwa keagamaan, tampaknyaketiga kelompok tersebut ikut berpengaruh.Sebab, pada prinsipnya perkembangan jiwakeagamaan tak dapat dilepaskan dari upayauntuk membentuk kepribadian yang luhur.

Dalam ketiga kelompok itu secara umumtersirat unsur-unsur yang menopangpembentukan tersebut seperti ketekunan,disiplin, kejujuran, simpati, sosiabilitas,toleransi, keteladanan, sabar, dan keadilan.Perlakuan dan pembiasaan bagi pembentukansifat-sifat seperti itu umumnya menjadi bagiandari program pendidikan di sekolah. Melaluikurikulum, yang berisi materi pengajaran, sikap,dan keteladanan guru sebagai pendidik sertapergaulan antar teman di sekolah dinilaiberperan dalam menanamkan kebiasaan yangbaik. Pembiasaan yang baik merupakan bagiandari pembentukan moral yang erat kaitannyadengan perkembangan jiwa keagamaanseseorang (Y. Singgih D. Gunarsa, 1981: 96dalam Jalaluddin, 2010: 313). Sedangkan faktorketiga adalah lingkungan masyarakat.Lingkungan masyarakat adalah tempat anakbersosialisasi sebagai makhluk sosial. Keadaanseperti ini akan berlangsung seumur hidup. Dilingkungan masyarakat anak akan menjumpaiberbagai macam orang dengan karakter yangberbeda-beda. Disinilah orang tua berperanuntuk menjadi filter ketika anak mendapatpengaruh buruk dari lingkungan. MenurutJalaluddin (2010; 314) lingkungan masyarakatbukan merupakan lingkungan yangmengandung unsur tanggung jawab, melainkanhanya merupakan unsur pengaruh belaka,tetapi norma dan tata nilai yang ada terkadanglebih mengikat sifatnya. Bahkan, terkadangpengaruhnya lebih besar dalam perkembanganjiwa keagamaan, baik dalam bentuk positifmaupun negatif.
SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas tentangpenanaman nilai  agama Islam pada anak usia 5-6 tahun di  PAUD Sekar Nagari UNNES Sekaran,dapat disimpulkan sebagai berikut:A.Peran guru dan orang tua dalam menanamkannilai agama Islam pada anak usia 5-6 tahun diPAUD Sekar Nagari dan Lingkungan Keluarga.Peranan yang dilakukan guru dalampenanaman nilai agama Islam terkait dengan
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kegiatan-kegiatan yang diajarkan di sekolahyaitu: pertama, pengajaran keimanan menghafal2 kalimat syahadat, hafalan hadist-hadistpendek, surat-surat pendek, do’a sehari-hari,serta menghafal rukun Islam dan Iman. Kedua,pengajaran akhlaq yang di dalamnya terdapatunsur pengajaran menanamkan sifat hormat,membina kerukunan, kejujuran, dan berbagidengan sesama. Ketiga, pengajaran ibadahdengan mengajarkan anak belajar sholat,wudhu, dan surat-surat pendek. Keempat,pengajaran Qiro’atul Qur’an denganmemperkenalkan huruf hijaiyyah pada anakkemudian menulis dan membacanya.Sedangkan keikutsertaan orang tua dalammenanamkan nilai agama Islam pada anak dilingkungan keluarga yaitu: pertama, pendidikanibadah, para orang tua mengajarkan danmembiasakan anak sejak dini untuk beribadah.Kedua, pendidikan pokok-pokok ajaran Islamdan membaca Alquran dilakukan orang tuadengan mengajari anak untuk mengaji. Ketiga,pendidikan akhlaqul karimah, orang tuamenanamkan pendidikan akhlaq dengannasehat dan memberi contoh secara langsung.Keempat, pendidikan akidah, anak harus patuhdan menaati aturan agama yang diperintahlangsung oleh Allah.B. Faktor pendorong dan penghambat gurudalam menanamkan nilai agama Islam pada anakusia 5-6 tahunFaktor pendorong pertama yaknimotivasi orang tua yang selalu mendukungsemua kegiatan yang disusun pengajar. Keduaadalah motivasi anak ketika pembelajaranberlangsung. Sedangkan faktor penghambatguru adalah sebagai berikut: pertama,kurangnya sarana dan prasarana yang ada.Kedua, adalah tingkat kesibukan orang tua yanghanya mengandalkan sekolah saja.C. Faktor pendorong dan penghambat orang tuadalam menanamkan nilai agama Islam pada anakusia 5-6 tahun di lingkungan keluargaFaktor pendorong pertama lingkungankeluarga, dukungan orang tua selalu menjadisuri taulaan bagi anaknya. Kedua, adalahdukungan sekolah, karena sekolah adalah

sebagai penghubung pendidikan agama yangsudah didapatkan di rumah. Ketiga, dukunganmasyarakat, karena lingkungan masyarakattempat anak bersosialisasi. Sedangkan faktorpenghambat penanaman nilai agama Islam dilingkungan keluarga adalah: lingkungankeluarga, karena kehidupan keluarga menjadifase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwakeagamaan anak. Kedua, lingkungan sekolahyang mempengaruhi perkembangan jiwakeagamaan anak. Ketiga, lingkunganmasyarakat yang memberti pengaruh positifmaupun negatif.
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